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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pariwisata merupakan sektor yang berevolusi menjadi sebuah industri yang 

manfaatnya dapat dirasakan oleh semua sektor. Sektor ini pula yang tengah 

dikembangkan oleh berbagai daerah di Indonesia, karena dengan pengembangan 

sektor ini maka terjadinya pemanfaatan kawasan didaerah tersebut, juga 

terjadinya bentuk pergerakan sektor ekonomi karena sektor ini bersifat 

multidimensional.  

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Pendit dalam Nurssalam (2009, 

hlm. 2), bahwa Pariwisata adalah suatu jenis industri baru yang mampu 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, peningkatan 

penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lain. 

Selanjutnya, sebagai sektor yang kompleks, pariwisata juga merealisi industri-

industri klasik seperti industri kerajinan tangan dan cinderamata. Penginapan dan 

transportasi secara ekonomis juga dipandang sebagi industri. 

Pandangan ini yang menjadikan pariwisata menjadi salah satu sektor yang 

dipandang baik dalam pembangunan suatu daerah baik dari segi perkotaan, 

fasilitas kota, sarana dan prasarana, pemanfaatan daerah, dan juga dari sektor 

ekonomi, yang nantinya akan tercipta kesejahteraan masyarakat dari daerah 

tersebut, karena terbukanya lapangan kerja, serta peluang usaha yang mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah sekitar kawasan wisata pada 

khususnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Djakaria dalam Nurussalam, 2009 hlm. 2 

mengemukakan bahwa kegiatan kepariwisataan di Indonesia merupakan salah 

satu sektor andalan yang mampu menggalakan kegiatan ekonomi Nasional, baik 
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penghasil devisa, penyedia lapangan kerja, maupun sebagai pendorong 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Kegiatan pariwisata yang ingin dicapai oleh Kabupaten Purwakarta, sebuah 

kabupaten di Jawa Barat yang sedang berlomba mengembangkan sektor 

pariwisata dengan segala potensi yang dimiliki. Hal ini didukung dengan adanya 

Undang-Undang Otonomi Daerah No. 25 Tahun 2000 tentang kewenangan 

pemerintah propinsi sebagai daerah otonom, dengan ini maka pemerintah 

berlomba untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) termasuk dalam 

hal pengembangan industri pariwisata. Namun ini pula harus diikuti dengan 

pengembangan potensi pariwisata di daerah masing-masing untuk menciptakan 

peluang dalam bidang pariwisata dan berlomba-lomba dalam meningkatkan 

kunjungan wisatanya. 

Begitu pula dengan Kabupaten Purwakarta, pariwisata di Kabupaten 

Purwakarta sedang dalam proses pengembangan terlihat dalam table 1.1 yang 

menunjukan jumlah kunjungan wisata ke objek wisata di Kabupaten purwakarta 

yang terlihat peningkatan kunjungannya dari tahun ke tahun dan terlihat 

peningkatan yang signifikan di dua tahun terakhir di bandingkan tahun tahun 

sebelumnya. 

Tabel 1 1 

Jumlah Kunjungan Wisata ke Objek Wisata Purwakarta Tahun 2008 s.d 2014 

TAHUN 

WISMAN 

(orang) 

WISNUS 

(orang) 

JUMLAH 

(orang) 

2008 236 98.109 98.345 

2009 243 103.167 103.410 

2010 259 114.323 114.582 

2011 272 127.042 127.314 
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2012 286 141.174 141.460 

2013 315 443.244 443.559 

2014 633 426.733 427.366 

(sumber : DISHUBPARPOSTEL Kabupaten Purwakarta) 

Namun terlihat pengurangan jumlah kunjungan pada tahun 2014 sebanyak 

16.193 wisatawan. Dugaan ini dikarenakan pemerintah Kabupaten Purwakarta 

hanya berfokus kepada pengembangan destinasi wisata, penambahan destinasi 

wisata baru, seperti dilansir dalam postkotanews.com Senin, 23 Februari 2015 

9:38 WIB, bahwa “Purwakarta memiliki alam yang indah dan budaya yang 

beragam. Ini adalah potensi yang harus dimaksimalkan,” papaar Bupati 

Purwakarta Dedy Mulyadi disela peresmian 3 destinasi wisata yakni museum 

diaroma Bale Panyawangan, Monumen Citraresmi dan Taman Air Mancur Sri 

Baduga Situ Buleud. Ini terlihat pemerintah sedang sangat focus dengan destinasi 

wisata bukan kepada sarana dan prasarana serta fasilitas didaerah tersebut yang 

dapat menunjang kenyamanan wisatawan dalam berwisata di Kabupaten 

Purwakarta sedangkan Hengky Hermantoro dalam bukunya menjelaskan bahwa 

tidak hanya destinasi tapi juga  faktor penawaran yang didalamnya merupakan 

elemen pariwisata. Ini bisa jadi pemerintah Kabupaten Purwakarta belum 

berfokus terhadap unsur penawaran, seperti yang di sampaikan oleh salah satu 

wisatawan sugeng (34), Subang dalam www.pasundanekspres.co.id “Dengan di 

tatanya kawasan wisata yang ada di kabupaten purwakarta serta menambah 

fasilitas dan memperbaiki sarana dan prasarana kota maka lebih banyak 

wisatawan yang ingin berkunjung”oleh karena itu penelitian ini semoga bisa jadi 

rekomendasi acuan dalam pengembangan elemen pariwisata.  

Penulis melakukan penelitian ini dalam rangka melihat permasalahan 

pariwisata berdasarkan elemen yang dikemukakan oleh Hengky Hemrantoro 

(2015, hlm. 132) yang harus dimiliki oleh sebuah destinasi, seperti aksesibilitas, 

fasilitas pariwisata, fasilitas umum dan daya tarik. Kemudian untuk mendukung 

http://www.pasundanekspres.co.id/
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poin no.7 dalam perwujudan Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) Peraturan 

Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 11 Tahun 2012 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Purwakarta Tahun 2011-2031 Pasal 50 huruf 

a yang terdiri atas: 

1. Penyusunan rencana rinci kawasan; 

2. Penyusunan peraturan zonasi; 

3. Pembangunan infrastruktur air bersih, limbah, sampah, drainase; 

4. Pembangunan perumahan; 

5. Pembangunan sarana prasarana sosial ekonomi. 

6. Pembangunan dan peningkatan infrastruktur jalan; 

7. Pengembangan pariwisata; dan 

8. Pembangunan kegiatan industri kreatif. 

Serta turut berperan dalam perwujudan empat point dalam Rencana  

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2013 – 2018, dimana 

prioritas pembangunan tersebut dirumuskan dalam “9 Tangga Cinta Purwakarta 

Istimewa “, dan empat point dari 9 tangga cinta purwakarta istimewa tersebut  

terdiri atas : 

1. Perlindungan jaminan kesehatan, hari tua dan kematian bagi seluruh 

masyarakat, peningkatan kualitas puskesmas rawat inap dan pembentukan 

Bank Gizi di setiap puskesmas. 

2. Penyempurnaan pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, irigasi, 

jaringan listrik, drainase perkotaan serta pengembangan sistem dan 

jaringan air bersih siap minum bagi masyarakat. 

3. Pengembangan program investasi melalui penguatan dan pembukaan 

kawasan industri baru meliputi Kecamatan Bungursari, Campaka, Cibatu, 

Babakan Cikao, Jatiluhur, Sukatani, Plered, Tegalwaru, serta 

pengembangan Kawasan Kota Hijau (Green City) di Kecamatan 

Pondoksalam, Sukatani, Darangdan, Bojong dan Wanayasa. 
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4. Pengembangan Purwakarta sebagai Kabupaten Pariwisata melalui 

penataan ruang publik, penataan bangunan perkantoran, penataan kawasan 

GOR Purnawarman, penyempurnaan Masjid Agung Purwakarta, 

pengembangan pusat kuliner berbasis tradisi, penataan kawasan 

perdagangan ciri khas Purwakarta Kecamatan Sukatani dan Bungursari, 

pengembangan Jatiluhur, Sukasari, Tegalwaru, Sukatani, sebagai daerah 

pariwisata berbasis hutan dan air, penataan Situ Bungursari, 

penyempurnaan kawasan Situ Buleud, Situ Wanayasa, Situ Cikumpay, 

Situ Cigangsa, serta Penataan Kawasan Wisata Hutan Cirende, Wanawali 

dan Cibukamanah. 

(sumber : DISBUDPARPOSTEL Kabupaten Purwakarta 2014) 

Penulis akan membagi wilayah yang menjadi sasaran penelitian 

berdasarkan PERDA no 11 tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah 

Kabupaten Purwakarta 2011-2031 pasal 8 ayat 2 tentang Penetapan sistem 

pusat kegiatan, di dalamnya membagi penetapan sistem pusat kegiatan ke 

dalam 4 kategori, yaitu : 

1. PKW, Pusat Kegiatan Wilayah yang selanjutnya disebut PKW 

ditetapkan dengan dengan fungsi pelayanan untuk melengkapi sarana 

dan prasarana yang terintegrasi dengan wilayah pengaruhnya 

(hinterland). PKW yang dimaksud di Cikopo-Cikampek Kecamatan 

Bungursari . 

2. PKL, Pusat Kegiatan Lokal yang selanjutnya disebut PKL adalah 

kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala 

Kabupaten atau beberapa kecamatan. PKL Purwakarta, Plered, dan 

Wanayasa dengan fungsi pelayanan sebagai pusat pemerintahan, 

perdagangan, jasa, pendidikan, industri kecil, dan pariwisata. PKL 

yang dimaksud adalah Kecamatan Purwakarta, Kecamatan Plered dan  

Kecamatan Wanayasa. 
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3. PKLp, Pusat Kegiatan Lokal promosi yang selanjutnya disebut PKLp 

adalah Pusat Pelayanan Kawasan yang dipromosikan untuk di 

kemudian hari ditetapkan sebagai PKL. Cibatu dan Sawit-Darangdan 

dengan fungsi pelayanan sebagai kawasan industri perdagangan dan 

jasa. PKLp yang dimaksud adalah Kecamatan Cibatu dan Sawit berada 

di Kecamatan Darangdan. 

4. PPK, Pusat Pelayanan Kawasan yang selanjutnya disebut PPK adalah 

kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala 

kecamatan atau beberapa desa. PPK dengan fungsi pelayanan sebagai 

pusat pemerintahan, perdagangan, pendidikan, kesehatan, dan 

olahraga.  PPK yang dimaksud meliputi : 

a. Kecamatan Babakancikao; 

b. Kecamatan Campaka; 

c. Kecamatan Jatiluhur; 

d. Kecamatan Sukatani; 

e. Kecamatan Tegalwaru; 

f. Kecamatan Maniis;  

g. Kecamatan Sukasari; 

h. Kecamatan Pasawahan; 

i. Kecamatan Pondoksalam 

j. Kecamatan Bojong; 

k. Kecamatan Kiarapedes; dan 

l. Kecamatan Bungursari. 

Salah satunya yaitu pusat kegiatan lokal yang disebut PKL yang terdiri dari 

Kecamatan Purwakarta, Kecamatan Plered, dan Wanayasa dengan salah satu 

fungsi pelayanannya adalah pariwisata, dilihat dari fungsi tersebut maka ketiga 

kecamatan tersebut perlu memiliki keempat elemen pariwisata untuk mendukung 

permintaan wisatawan. Ketiga kecamatan yang menjadi lokasi penelitian ini dan 

akan diidentifikasi sebaran potensi wisatanya kemudian diidentifikasi keberadaan 
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dan kondisi dari elemen pariwisata sehingga akan menghasilkan bentuk hasil 

evaluasi dan juga dalam bentuk peta. Dengan latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Elemen Pariwisata 

di Tiga Kecamatan (Kecamatan Purwakarta, Kecamatan Wanayasa, Dan 

Kecamatan Plered) Kabupaten Purwakarta Jawa Barat”. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian  

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

dan mengidentifikasi kelengkapan elemen pariwisata yang ada di tiga kecamatan 

berdasarkan PERDA no 11 tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah 

Kabupaten Purwakarta 2011-2031 pasal 8 ayat 2 tentang Penetapan sistem pusat 

kegiatan yaitu Kecamatan Purwakarta, Kecamatan Plered, Kecamatan Wanayasa, 

Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Karena ketiga kecamatan ini termasuk 

kedalam kelompok pusat kegiatan lokal dalam PERDA tersebut dimana memiliki 

fungsi salah satunya sebagai fungsi pariwisata, oleh karena itulah peneliti 

memutuskan untuk membatasi hanya di tiga kecamatan tersebut 

Pembatasan masalah lain dalam penelitian ini lebih kepada mengidentifikasi 

sebaran potensi wisata di ketiga dalam bentuk peta (peta yang dilampirkan bukan 

dalam skala yang sebenarnya) dan keberadaan dan kondisi elemen pariwisata 

yang dikemukakan oleh Hengky Hermantoro (2015, hlm. 132) yang terdiri dari 

atraksi wisata, fasilitas pariwisata, fasilitas umum, dan aksesibilitas yang ada di 

ketiga kecamatan yang menjadi lokasi penelitian kemudian hasil indentifikasi 

sebaran potensi wisata dan keberadaan serta kondisi elemen pariwisata tersebut 

akan ditumpang tindihkan (overlay) sehingga menghasilkan hasil evaluasi. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Bagaimana sebaran potensi wisata di Kecamatan Purwakarta, Kecamatan 

Wanayasa, dan Kecamatan Plered ? 

2. Bagaimana kondisi dan kelengkapan elemen  utama yang harus dimiliki 

tiga kecamatan tersebut sebagai daerah tujuan wisata ? 

3. Bagaimana hasil evaluasi elemen pariwisata di Kecamatan Purwakarta, 

Kecamatan Wanayasa dan Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta 

Provinsi Jawa Barat ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sebaran potensi wisata di Kecamatan Purwakarta, 

Kecamatan Wanayasa, dan Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta 

Provinsi Jawa Barat. 

2. Memperoleh hasil kondisi dan kelengkapan elemen utama pariwisata yang 

harus dimiliki Kecamatan Purwakarta, Kecamatan Wanayasa, Kecamatan 

Plered Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat sebagai pusat kegiatan 

pariwisata. 

3. Menyusun hasil evaluasi elemen pariwisata di Kecamatan Purwkarta, 

Kecamatan Wanayasa, Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta Provinsi 

Jawa Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Segi teori, sebagai masukan dan tambahan dari tinjauan teoritis yang 

diambil, karena dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori dari 

pemaparan beberapa ahli, sehingga penggabungan beberapa referensi ini 

dapat melengkapi satu sama lain, sehingga melengkapi materi yang 

diangkat dalam penelitian ini, serta menambah pengetahuan dan 
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pemahaman serta memiliki wawasan ilmiah mengenai evaluasi elemen 

parwisata di daerah penelitian. 

2. Segi kebijakan, Bagi Pemerintah dan Dinas DISBUDPARPOSTEL dan 

juga pemerintah di masing masing kecamatan, manfaat penelitian ini 

adalah sebagai bahan masukan bagi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pos dan 

Telekomunikasi dalam melakukan pengembangan pariwisata di ketiga 

pusat kegiatan pariwisata tersebut dengan pertimbangan keberadaan 

elemen pariwisatanya. 

3. Segi praktik, dapat memberikan solusi dari permaalah yang ada dari segi 

kelengkapan dan kondisi elemen pariwisata yang harus dimiliki oleh 

sebuah daerah tujuan wisata. 

4. Segi isu serta aksi sosial, manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan 

informasi dan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

pariwisata, berikut pula evaluasi elemen pariwisata didaerah berdasarakan 

kelengkapan komponen utama sebuah destinasi wisata. 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam penelitian ini maka peneliti 

membuat sebuah definisi operasional sebagai acuan definisi yang dimaksud oleh 

peneliti. Berikut definisi operasional dari penelitian ini : 

1. Evaluasi adalah penilaian secara sistemik untuk menentukan atau menilai 

kegunaan, keefektifan sesuatu yang didasarkan pada kriteria tertentu dari 

program. Evaluasi harus memiliki tujuan yang jelas, sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan dalam program. (Sudjipto, 2009).  Maka evaluasi yang 

dimaksud adalah sebuah penilaian terhadap keberadaan dan kondisi serta 

kelengkapan elemen pariwisata yang menjadi bagian yang diteliti dalam 

penelitian ini. Indicator penilaiannya didapat dari expert judgement, expert 

judgement disini adalah orang yang mengetahui betul lokasi dalam 

penelitian ini, yaitu kepala camat, atau sub difisi pariwisata kecamatan 
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(jika ada), dinas PU atau bahkan DISBUDPARPOSTEL bidang pariwisata 

sebagai pemangku kebijakan tertinggi dan pemegang informasi terpusat. 

2. Ruang Pariwisata, definisi untuk ruang pariwisata diadaptasi dari definisi 

ruang dan pariwisata, Ruang adalah tempat di permukaan bumi, baik 

secara keseluruhan maupun hanya sebagian (Sumaatmadja, 1981) dan  

Pariwisata secara singkat dapat dirumuskan sebagai kegiatan dalam 

masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan (Soekadijo, 2000, hlm. 

2), maka ruang pariwisata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

segala sesuatu yang menjadi fasilitas wisata bagi wisatawan dan yang 

merupakan bagian dari fasilitas umum. 

3. Kabupaten Purwakarta adalah sebuah kabupaten yang memiliki 17 

kecamatan dan 192 desa/kelurahan (183 desa dan 9 kelurahan)  

merupakan bagian dari Wilayah Propinsi Jawa Barat yang terletak di 

antara 107° 30’ 00’’ – 107° 40’ 00’ BT dan 6° 25’ 00” – 6° 45’ 00” LS, 

bersumber dari RTRW Provinsi Jawa Barat dalam Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Barat No 22 Tahun 2010 kabupaten ini menetapkan sistem 

pusat kegiatan yang terdiri atas PKW, PKL, PKLp, PPK, PPL terintegrasi 

dengan pusat pengembangan kegiatan industri, pertanian, dan pariwisata; 

Aspek pariwisata yang dimaksud termasuk kedalam system pusat kegiatan 

lokal atau  PKL yang terdiri dari Kecamatan Purwakarta, Plered, dan 

Wanayasa dengan fungsi pelayanan sebagai pusat pemerintahan, 

perdagangan, jasa, pendidikan, industri kecil, dan pariwisata. Dimana 

dalam penelitian ini ketiga kecamatan itulah yang menjadi lokasi 

penelitian. 

4. Elemen Pariwisata, dalam Leiper (2004, hlm. 48) mengungkapkan bahwa 

komponen/elemen pariwisata merupakan tatanan komponen dalam 

industri pariwisata dimana masing-masing komponen saling berhubungan 

dan membentuk sesuatu yang bersifat menyeluruh. Elemen yang 

dimaksud adalah elemen pariwisata yang dikemukakan oleh Hengky 

Hermantoro (2015, hlm. 132) diantaranya : 
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a. Aksesibilitas 

b. Fasilitas Pariwisata 

c. Fasilitas Umum 

d. Atraksi Wisata 

 Dari keempat elemen diatas yang termasuk kedalam elemen elemen 

tersebut dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 1 2 

Elemen Pariwisata 

No. 
Elemen Pariwisata Spesifikasi 

1 Aksesibilitas Jalan 

Transportasi 

2 Fasilitas Pariwisata Hotel dan Penginapan (Di Kecamatan) 

Restaurant  

(Di Kecamatan) 

Visitor Information 

Travel Agent 

Pusat Oleh-Oleh 

3 Fasilitas Umum ATM 

Poliklinik 

Money Changer 

Masjid 

4 Atraksi Wisata Daya Tarik 

(Jumlah Objek Wisata) 

Sumber : Hengky Hermantoro (2015, hlm.132), Della Corte (2009), Jurnal of 
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Investment and Management “Costumer Satisfaction in Tourist Destination: 

The Case of Tourism Offer in The City of Naples” (2014) 

 

G. Struktur Organisasi Penelitian 

Penulisan ini terdiri atas 5 (lima) bab. Uraian yang akan disajikan pada setiap 

bab adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan dan 

Sasaran Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup penelitian, Metode 

Penelitian, Definisi Operasional, Waktu penelitian dan Sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdapat uraian mengenai teori-teori relavan yang di jadikan 

sebagai landasan dalam penelitian ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode-metode yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi metode penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, dan analisis pengolahan data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan pembahasan atas penelitian berdasarkan teori dan data 

yang di dapat melalui survey atau observasi lapangan, wawancara, studi 

literatur, dan studi dokumentasi. 

BAB V : KESIMPULAN DAN USULAN/REKOMEDASI  
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Pada bab ini terdapat uraian mengenai kesimpulan penelitian dan 

rekomendasi atau saran bagi pengelola swasta maupun pemerintah dalam 

pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Purwakarta Jawa Barat. 


